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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah bisnis atau usaha yang 

dijalankan oleh perseorangan, rumah tangga, maupun badan usaha kecil. UMKM 

merupakan salah satu penggerak ekonomi Indonesia yang berperan penting dalam 

pembangunan perekonomian Indonesia, karena melalui UMKM dapat tercipta 

lapangan pekerjaan sekaligus mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia. Pada 

masa Pandemi Covid-19 saat ini UMKM terbukti menjadi penyangga 

perekonomian nasional dengan menyerap sekitar 97% tenaga kerja serta dapat 

menghambat lajunya angka pengangguran dan kemiskinan Indonesia saat ini. 

(Lendong, 2021)  

UMKM adalah salah satu usaha yang sangat banyak dilakukan saat ini 

karena tidak memerlukan modal yang sangat besar untuk memulai usaha. Meskipun 

tidak membutuhkan dana yang besar dalam pengelolaan usahanya harus dilakukan 

pembukuan dan dibuat laporan keuangan agar pelaku usaha dapat mengontrol 

keuangan usaha secara maksimal dan pencatatan keuangan perusahaan dapat 

tersusun secara benar dan terstruktur sesuai standar yang telah ditetapkan. 

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban 

pelaku usaha terhadap usaha yang dijalankannya. Oleh karena itu, laporan 

keuangan sangat penting dilakukan oleh setiap perusahaan baik yang berskala kecil 

maupun besar. Adanya laporan keuangan akan memudahkan dalam mengontrol 
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kegiatan perusahaan. Selain itu, laporan keuangan bertujuan untuk memberi 

informasi kondisi keuangan perusahaan yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

pengambilan keputusan manajemen untuk perusahaan kedepannya. 

Berdasarkan SAK EMKM laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan 

informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas bermanfaat bagi pengguna 

laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Pengguna laporan 

keuangan meliputi penyedia sumber daya entitas, seperti kreditur dan investor. 

(SAK EMKM, 2016:3) 

Namun masih banyak UMKM yang belum melakukan pembukuan dan 

memiliki laporan keuangan yang disebabkan karena pelaku UMKM masih belum 

mengerti cara untuk menyusun laporan keuangan yang benar dan sesuai dengan 

standar SAK EMKM. Banyak UMKM yang hanya berfokus pada penjualannya dan 

tidak memperhatikan kondisi keuangan di perusahaannya. Salah satu UMKM yang 

belum memiliki laporan keuangan adalah Toko Nawies Leather.  

Toko Nawies Leather adalah UMKM yang menjual produk berbagai jenis 

kerajinan berbahan kulit sapi asli berkualitas (seperti sepatu, sandal, tas, dompet, 

ikat pinggang, dan gantungan kunci) yang terletak di Tanggulangin, Sidoarjo. Toko 

Nawies Leather merupakan toko yang dimiliki oleh Bapak Erwan Junaidi dan Ibu 

Elvis Faradillah yang telah dirintis sejak sekitar 10 tahun lalu. Beliau mendirikan 

usahanya diawali dengan berjualan dirumah hingga pada tahun 2018-2019 dapat 

menyewa sebuah toko untuk menjual produknya dan pada 2020 Nawies Leather 

memiliki toko sendiri serta memiliki 4 pegawai. Pada tahun 2018 hingga saat ini 
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Toko Nawies Leather diperkirakan memiliki profit kurang lebih sebesar 

Rp.100.000.000,00.  

Dalam pengelolaan keuangannya Toko Nawies Leather hanya melakukan 

pencatatan secara sederhana yang dilakukan di buku dan spreadsheet (yang terdiri 

dari kolom nama barang, jumlah, harga, dan keterangan), namun Toko Nawies 

Leather belum melakukan pencatatan secara lengkap dan masih belum memiliki 

laporan keuangan. 

Hal ini terjadi karena tidak adanya waktu untuk melakukan pembukuan toko 

dan masih kurangnya pemahaman dalam penyusunan laporan keuangan, sehingga 

Toko Nawies Leather belum bisa menyusun laporan keuangan. Selain itu kendala 

lain yang dialami oleh Toko Nawies Leather adanya keterbatasan tenaga kerja dan 

para pegawai hanya berfokus pada penjualan, sehingga Toko Nawies Leather hanya 

melakukan pencatatan atas transaksi penjualan saja.  

Dengan adanya masalah yang telah dipaparkan di atas microsoft excel dapat 

dijadikan solusi untuk membantu mengatasi masalah yang terjadi di toko Nawies 

Leather. Menurut Azhar (2019) microsoft excel merupakan sebuah program 

aplikasi spreadsheet (lembar kerja elektronik) dalam microsoft office yang 

digunakan dalam pengolahan angka (aritmatika). Microsoft excel yang biasa 

digunakan untuk mencatat transaksi akuntansi dan menyusun laporan keuangan 

biasa disebut dengan excel for accounting. 

Dalam melakukan pencatatan keuangan dan penyusunan laporan keuangan 

UMKM dapat dilakukan menggunakan berbagai media, seperti MYOB Accounting, 

Microsoft Excel, Microsoft Access, dan lain-lain. Salah satu media yang banyak 
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digunakan saat ini adalah excel for accounting. Dengan menggunakan media excel 

for accounting dapat membantu UMKM meminimalisir kesalahan dalam 

pencatatan keuangan dan dapat memudahkan dalam penyusunan laporan keuangan. 

excel for accounting juga merupakan salah satu media paling mudah yang dapat 

dilakukan UMKM dalam pengelolaan keuangan usahanya. 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi Toko Nawies 

Leather dalam memudahkan dan menyelesaikan berbagai proses akuntansi secara 

efektif dan efisien menggunakan media excel for accounting untuk membantu 

memudahkan proses perhitungan dan penyusunan laporan keuangan. Dan melalui 

penelitian Toko Nawies Leather dapat membuat laporan keuangan berdasarkan 

SAK UMKM dengan media excel for accounting. Dengan adanya laporan 

keuangan maka Toko Nawies Leather dapat mengetahui keuntungan usaha secara 

terperinci. Selain itu, dengan laporan keuangan Toko Nawies Leather dapat 

membuat perencanaan yang bertujuan untuk mengoptimalkan biaya yang dimiliki 

dan merupakan suatu langkah untuk dapat meningkatkan usahanya menjadi lebih 

besar. Serta dengan adanya laporan keuangan dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan yang tepat oleh Toko Nawies Leather dalam menjalankan 

usahanya. 

Sebagaimana permasalahan yang telah dipaparkan dalam latar belakang di 

atas dan guna untuk membantu kemajuan UMKM maka disusunlah penelitian tugas 

akhir ini dengan judul “PERANCANGAN LAPORAN KEUANGAN TOKO 

NAWIES LEATHER BERBASIS EXCEL FOR ACCOUNTING”. 

1.2 Perumusan Masalah 
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Sebagaimana pemaparan permasalahan yang disampaikan dalam latar 

belakang masalah di atas, maka perumusan masalah yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana perancangan laporan keuangan sesuai SAK 

EMKM Toko Nawies Leather berbasis excel for accounting?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka adapun 

tujuan dilakukan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui perancangan laporan 

keuangan sesuai dengan SAK EMKM pada Toko Nawies Leather berbasis excel for 

accounting.” 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dipaparkan di 

atas, maka diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak. Berikut 

adalah manfaat dari penelitian ini: 

1. Bagi Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran, sumber 

informasi, bahan referensi penelitian serta bahan kajian ilmiah bagi 

mahasiswa dan civitas yang ada di Universitas Hayam Wuruk Perbanas 

Surabaya. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai rujukan dan 

perbandingan dalam menyusun proposal penelitian dengan topik yang 

sama. Dan bermanfaat untuk menjadi bahan bacaan serta koleksi proposal 

penelitian di perpustakaan Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya. 

2. Bagi Toko Nawies Leather 
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Penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam menyusun laporan 

keuangan serta mengetahui keuangan perusahaan secara terperinci. Dan 

dengan adanya laporan keuangan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk memperluas skala usahanya. 

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan sumber pengetahuan 

bagi pihak lain khususnya peneliti lain dan dapat dijadikan sumber rujukan 

serta sumber referensi dalam karya ilmiah maupun penelitian bagi peneliti 

lain yang mengambil topik yang sama. Dan dapat dijadikan sebagai tolak 

ukur dalam menyusun dan menghasilkan proposal penelitian tugas akhir.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian yang berjudul 

“Perancangan Laporan Keuangan Toko Nawies Leather Berbasis Excel for 

Accounting” akan dijabarkan sebagai berikut ini: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini memuat tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menguraikan teori-teori dan konsep-konsep dari berbagai 

sumber yang mendasari dan mendukung penelitian. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini memuat penjelasan desain penelitian, batasan penelitian, data dan 

metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat tentang gambaran subyek penelitian, hasil penelitian, dan 

pembahasan. Pada sub bab gambaran subyek penelitian akan dijelaskan mengenai 

sejarah singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan, job description, dan profil usaha. 

BAB 5 PENUTUP 

Dalam bab ini memuat simpulan, saran, dan implikasi penelitian. Saran 

penelitian ini ditujukan pada penelitian selanjutnya yang akan meneliti pada topik 

dan perusahaan yang berbeda. Implikasi penelitian berupa masukan yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan untuk menghasilkan perubahan untuk menjadi lebih baik 

dari sebelumnya.  

 


